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Abstrak

Rizal Bagas Pratama. Penerapan Pendekatan Deep Learning Dalam Membangun
Ketrampilan Pola Berpikir Kritis Pasa Siswa Kelas [V SDN Bobang 1 Dalam
Mata Pelajaran IPAS Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: deep learning, pembelajaran IPAS, keterampilan berpikir kritis,
meaningful learning, mindful learning, joyful learning.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan pendekatan deep learning
dalam pembelajaran IPAS untuk membangun keterampilan berpikir kritis siswa
sekolah dasar. Pendekatan deep learning melalui meaningful learning, mindful
learning, dan joyful learning diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang
bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan sehingga siswa dapat memahami serta
menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) bagaimana penerapan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV SDN Bobang 1? (2) Apa
peran pendekatan deep learning dalam membangun ketrampilan berpikir kritis pada
siswa kelas IV SDN Bobang 1? (3) apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan
pendekatan deep learning dalam membangun ketrampilan berpikir kritis pada siswa
kelas IV SDN Bobang 1? (4) strategi yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
penerapan pendekatan deep learning.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian
terdiri atas dua orang guru dan 23 peserta didik kelas IV SDN Bobang 1. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diuji menggunakan uji kredibilitas.

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning
diterapkan melalui meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning
sehingga mampu membangun keterampilan berpikir kritis siswa. Kendala yang
ditemukan meliputi perbedaan kemampuan peserta didik, keterbatasan waktu, dan
partisipasi yang belum merata.

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan mengoptimalkan penerapan deep
learning melalui pembelajaran kontekstual, pertanyaan terbuka, diskusi, refleksi,
serta pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Sekolah diharapkan
mendukung implementasi pendekatan tersebut agar pembelajaran IPAS menjadi
lebih bermakna dan mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tuntutan zaman pada abad ke-21 mendorong perlunya transformasi
paradigma dalam proses pembelajaran, agar pendidikan mampu beradaptasi
terhadap perkembangan yang terjadi. Model pembelajaran yang hanya berfokus
pada penguasaan materi melalui hafalan tidak lagi relevan untuk diterapkan;
sebagai gantinya, proses pendidikan perlu diarahkan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, daya kreativitas, keterampilan berkolaborasi, serta
kecakapan dalam memecahkan masalah yang berkaitan erat dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Berbagai tantangan seperti globalisasi, akselerasi teknologi
digital, serta perubahan sosial yang berlangsung dengan cepat menuntut peserta
didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, guna memastikan mereka
dapat bersaing sekaligus menyesuaikan diri dengan beragam situasi yang
berkembang. Atas dasar tantangan tersebut, muncul pendekatan deep learning
sebagai salah satu terobosan inovatif dalam bidang pendidikan. Pendekatan ini
berorientasi pada proses pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep
secara mendalam, reflektif, dan bersifat aplikatif, sehingga peserta didik didorong
untuk tidak sekadar menghafal, melainkan mampu memahami, menganalisis, dan
menginternalisasi materi pembelajaran secara bermakna. Selain itu, deep learning
juga mengintegrasikan tiga prinsip utama, yaitu meaningful learning, mindful
learning, dan joyful learning, yang secara kolektif memfasilitasi terciptanya
pengalaman belajar yang relevan, penuh kesadaran, menyenangkan, sekaligus
mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan secara
mandiri dan berkelanjutan.

Abdul Mu'ti selaku Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah menegaskan
bahwa deep learning tidak dapat direduksi menjadi sekadar kegiatan menghafal
atau mengerjakan soal ujian semata, tetapi lebih berorientasi pada kemampuan
siswa dalam memahami konsep secara komprehensif, menghubungkannya dengan
berbagai disiplin ilmu, sekaligus mengimplementasikannya dalam kehidupan

sehari-hari (Mu'ti, 2025). Pendekatan tersebut memprioritaskan pemahaman



konsep secara mendalam beserta penerapannya, di samping mendorong keaktifan
siswa dalam mengeksplorasi materi pelajaran dan mengaitkannya dengan lintas
disiplin ilmu. Selain itu, Mu'ti juga menggarisbawahi bahwa deep learning
menonjolkan proses berpikir tingkat tinggi—seperti pemecahan masalah,
kolaborasi, dan pencarian makna—yang dinilai sangat relevan dalam upaya
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis pada diri siswa.

Menurut Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, implementasi
pendekatan deep learning diarahkan untuk mentransformasikan proses
pembelajaran yang selama ini lebih berorientasi pada penghafalan menjadi
pembelajaran yang menekankan makna, kesadaran (mindful), dan refleksi.
Orientasi tersebut menempatkan peserta didik sebagai aktor utama dalam
keseluruhan proses belajar sehingga mereka didorong tidak hanya memahami isi
materi, tetapi juga menyadari tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan
pembelajaran. Pendekatan ini membangun kemampuan siswa dalam
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata serta
berbagai tantangan yang mungkin dihadapi pada masa depan. Oleh karena itu,
pengetahuan yang diperoleh tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga memiliki
nilai aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, deep learning
mengedepankan penyederhanaan materi agar perhatian peserta didik terfokus pada
penguasaan konsep-konsep yang paling mendasar. Melalui proses belajar yang
mendalam, kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif dapat berkembang
sehingga siswa lebih terampil dalam menganalisis persoalan, menetapkan
keputusan berdasarkan pertimbangan yang tepat, serta membentuk pemahaman
yang menyeluruh dan berkelanjutan.

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
yang memadukan unsur ilmu alam dengan ilmu sosial secara terpadu, pendekatan
deep learning menjadi salah satu strategi yang relevan untuk membantu peserta
didik memahami konsep-konsep yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi.
Pembelajaran IPAS tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan penguasaan konsep,
tetapi juga mengembangkan kemampuan literasi peserta didik melalui kegiatan

mengamati, menanya, dan mengomunikasikan hasil pembelajaran. Oleh karena itu,



budaya literasi perlu dibangun secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. Laila,
Sukasih, dan Damariswara (2024) menyatakan bahwa gerakan literasi di sekolah
dasar perlu dilaksanakan secara sistematis dan melibatkan seluruh warga sekolah
agar terbentuk budaya literasi yang kuat. Penelitian Darwiyanto (2025)
mengungkapkan bahwa penerapan teknologi berbasis deep learning dapat
memperkuat pemahaman konsep IPAS melalui pembelajaran yang bersifat
personal dan interaktif, misalnya dengan memanfaatkan media digital serta sistem
berbasis kecerdasan buatan yang memfasilitasi pemahaman materi secara bertahap.
Berdasarkan hasil pengamatan di SDN Bobang 1, sekolah telah mulai menerapkan
prinsip-prinsip deep learning melalui penggunaan media pembelajaran yang
interaktif, pelaksanaan diskusi kelompok, dan pemberian tugas yang menekankan
penyelesaian masalah. Meskipun implementasinya masih memerlukan
penyempurnaan, inisiatif guru dalam menghadirkan proses pembelajaran yang
lebih partisipatif dan bermakna merupakan langkah yang patut diapresiasi. Lebih
lanjut, integrasi mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning dalam
pendekatan deep learning memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan
kemampuan kognitif, emosional, serta sosial peserta didik. Temuan Huda dan
Hidayutullah (2025) menunjukkan bahwa mindful learning membantu
meningkatkan fokus sekaligus mengurangi kecemasan belajar, meaningful
learning memperkuat hubungan antara materi dengan pengalaman hidup siswa,
sedangkan joyful learning menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan
sehingga mampu mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik peserta didik (Huda &
Hidayutullah, 2025).

Penerapan mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning
sebagai bagian dari pendekatan deep learning berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif, emosional, dan sosial. Melalui
mindful learning, siswa dilatih untuk memusatkan perhatian selama proses
pembelajaran, mengendalikan kecemasan, serta meningkatkan kesadaran terhadap
cara berpikir yang mereka gunakan ketika memahami materi. Sementara itu,
meaningful learning mendorong terbentuknya pengalaman belajar yang lebih

bermakna karena konsep-konsep yang dipelajari dihubungkan dengan pengalaman



dan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, joyful learning
menghadirkan lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga mampu
membangkitkan motivasi intrinsik peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian Huda dan Hidayutullah
(2025) menunjukkan bahwa perpaduan ketiga pendekatan tersebut memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Bobang 1, guru kelas IV telah
mengimplementasikan unsur joyful learning melalui kegiatan diskusi kelompok,
permainan edukatif, serta pemanfaatan media visual. Namun demikian, penerapan
mindful learning dan meaningful learning masih perlu diperkuat agar peserta didik
mampu membangun kesadaran belajar sekaligus melakukan refleksi secara lebih
mendalam terhadap pengalaman belajarnya.

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi yang mendapat
perhatian utama dalam implementasi pendekatan deep learning, terutama pada
jenjang sekolah dasar. Kompetensi ini mencakup kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, menafsirkan, mensintesis berbagai informasi, serta melakukan
refleksi untuk menghasilkan keputusan yang logis dan tepat. Dalam pembelajaran
IPAS, keterampilan berpikir kritis memiliki peran penting karena peserta didik
dihadapkan pada berbagai fenomena alam dan sosial yang memerlukan penalaran
mendalam untuk memahami keterkaitan sebab dan akibat. Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (2025) menjelaskan bahwa pendekatan deep
learning dikembangkan untuk membentuk peserta didik yang mandiri, reflektif,
kreatif, serta mampu memberikan solusi terhadap berbagai persoalan nyata. Akan
tetapi, hasil pengamatan awal di SDN Bobang 1 menunjukkan bahwa siswa kelas
IV masih lebih sering mengandalkan hafalan dibandingkan kemampuan menyusun
argumentasi, serta belum terbiasa memberikan respons terhadap pertanyaan yang
bersifat analitis. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis deep learning perlu dioptimalkan agar kemampuan berpikir kritis siswa
dapat berkembang secara berkesinambungan.

Keberhasilan penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran

sangat bergantung pada kesiapan berbagai komponen pendukung di lingkungan



sekolah. Meskipun menawarkan pembelajaran yang lebih bermakna,
implementasinya tidak dapat dilepaskan dari sejumlah tantangan, seperti
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran inovatif, ketersediaan sumber
belajar yang memadai, serta dukungan infrastruktur dan teknologi yang
mendukung interaksi belajar. Dalam konteks tersebut, guru dituntut memiliki
kompetensi pedagogis yang mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik sehingga prinsip mindful learning, meaningful learning,
dan joyful learning dapat diterapkan secara terpadu. Hasil observasi awal di SDN
Bobang 1 menunjukkan bahwa sekolah telah mengadopsi beberapa praktik yang
mencerminkan pendekatan deep learning, di antaranya penggunaan media digital
sederhana dan pelaksanaan diskusi yang berorientasi pada pemecahan masalah.
Akan tetapi, keterbatasan fasilitas teknologi serta perlunya penguatan pemahaman
guru mengenai konsep dan implementasi deep learning masih menjadi hambatan
dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan yang
berkelanjutan melalui peningkatan kompetensi guru, penyediaan perangkat
pembelajaran yang relevan, sosialisasi kepada siswa dan orang tua mengenai
konsep deep learning, serta penguatan kerja sama antartenaga pendidik. Dengan
dukungan tersebut, penerapan deep learning diharapkan dapat berlangsung secara
lebih optimal sehingga pembelajaran IPAS mampu menciptakan pengalaman
belajar yang efektif sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta

didik secara berkesinambungan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, ditemukan bahwa penerapan pendekatan
deep learning dalam pembelajaran IPAS masih menghadapi berbagai tantangan,
baik dari sisi keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi guru terhadap
pendekatan tersebut, maupun resistensi budaya digital di lingkungan sekolah
(Jayatri et al., 2025). Selain itu, kesiapan guru dan ketersediaan sumber belajar turut
menjadi hambatan dalam penerapan pembelajaran yang bermakna dan mendalam
(Wahyuni & Baniati, 2025; Rizky et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, masalah

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:



. Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPAS belum optimal,

khususnya pada siswa kelas IV SDN Bobang 1, sehingga proses pembelajaran
belum sepenuhnya mendorong keterlibatan berpikir mendalam siswa.

Peran pendekatan deep learning dalam membangun keterampilan berpikir kritis
siswa belum teridentifikasi secara jelas, sehingga kontribusinya terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS belum
terukur secara optimal.

Guru masih menghadapi berbagai kendala dalam menerapkan pendekatan deep
learning, baik berupa keterbatasan pemahaman konsep, kesiapan mengajar,
sarana dan prasarana pendukung, maupun tantangan struktural, teknis, dan
kultural di lingkungan sekolah.

Belum tersedia strategi yang efektif dan terarah untuk mengoptimalkan
penerapan pendekatan deep learning dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran [PAS.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran mata
pelajaran IPAS pada siswa kelas IV SDN Bobang 1?

Apa peran pendekatan deep learning dalam membangun keterampilan berpikir
kritis siswa kelas IV SDN Bobang 1 pada pembelajaran [PAS?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan pendekatan deep learning
untuk membangun keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas IV SDN
Bobang 1?

Strategi apa yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan penerapan
pendekatan deep learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis

siswa pada mata pelajaran IPAS?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk:



1. Menerapkan pendekatan deep learning dalam pembelajaran mata pelajaran
IPAS pada siswa kelas IV SDN Bobang 1 agar proses belajar menjadi lebih
interaktif, bermakna, dan kontekstual.

2. Menganalisis pengaruh penerapan pendekatan deep learning terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPAS.

3. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan pendekatan
deep learning pada pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Bobang 1.

4. Merumuskan strategi yang efektif untuk mengoptimalkan penerapan
pendekatan deep learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis

siswa pada mata pelajaran [PAS.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat yang dapat dirasakan
baik dalam pengembangan kajian akademik maupun dalam praktik
penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan memperluas khazanah keilmuan mengenai penerapan pendekatan
deep learning, terutama yang berkaitan dengan upaya membangun kemampuan
berpikir kritis pada siswa sekolah dasar dalam proses pembelajaran. Secara
praktis, manfaat penelitian ini meliputi beberapa aspek berikut.
1. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dalam
mengimplementasikan pendekatan deep learning secara efektif untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Temuan penelitian
juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam menyusun strategi pembelajaran
yang lebih kreatif, inovatif, dan didukung oleh pemanfaatan teknologi
pembelajaran.
2. Bagi Siswa

Melalui penerapan pendekatan deep learning, siswa diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan akademik maupun kehidupan sehari-

hari. Selain itu, pembelajaran IPAS diharapkan menjadi lebih bermakna karena



siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan pengalaman nyata melalui proses belajar yang reflektif
dan menyenangkan.
3. Bagi Sekolah

Implementasi pendekatan deep learning pada pembelajaran IPAS di
kelas IV SDN Bobang 1 diharapkan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Penerapan pendekatan ini dapat
memperkuat budaya pembelajaran yang inovatif sekaligus meningkatkan
kemampuan sekolah dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses
pembelajaran. Kondisi tersebut menjadi peluang bagi sekolah untuk mengatasi
berbagai keterbatasan sumber daya serta memperluas akses terhadap
pembelajaran yang berkualitas bagi seluruh peserta didik. Di samping itu,
sekolah diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan
berpikir kritis, mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, serta siap
menghadapi tantangan pada jenjang pendidikan selanjutnya maupun kehidupan
di masyarakat. Dengan demikian, penerapan deep learning dapat menjadi salah
satu langkah strategis dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan secara

berkesinambungan.
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Dengan demikian, penelitian di masa mendatang diharapkan dapat

memperkaya kajian ilmiah mengenai deep learning dalam pendidikan dasar.
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